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Segala yang hidup pasti akan mati. Kematian adalah akhir dari kehidupan 
di dunia, yang mana tubuh halus atau tubuh astral dengan tubuh kasar atau tubuh 
fisik akhirnya terpisah. Perjalanan jiwa manusia setelah kematian merupakan 
keadaan-keadaan spiritual yang akan dialami jiwa manusia, tidak ada manusia 
yang benar-benar mengetahuinya. Namun hal tersebut dapat dijadikan 
pembelajaran dan bahan perenungan dalam berkehidupan yang menyimpan 
berbagai nilai dan makna. Sejatinya, narasi kehidupan setelah kematian berguna 
sebagai tuntunan jiwa dalam menjalani kehidupan ini. Hal tersebut yang membuat 
imaji perjalanan jiwa setelah kematian kemudian dijadikan sebagai ide penciptaan 
karya tugas akhir ini. Upaya untuk menghadirkan perjalanan jiwa setelah 
kematian dalam karya seni grafis diwujudkan dengan imaji-imaji yang ilustratif 
dan diagramatik, dengan mengolah variabel-variabel dalam teknik cetak saring 
untuk mencapai kesan artistik tertentu dalam karya. 
 




















Every living creature surely will die. Death is the end of the life cycle in 
this world, where the subtle body or astral body and gross body or physical body 
finally separated. The journey of the soul after death is a spiritual state that will 
experienced by human soul, no one really knows it for sure. Nevertheless, it can 
be used as a material for study and contemplation for the living which contain 
various value and significance. In its actuality, the narration of afterlife function 
as a guidance for living this life. This made the imagery of soul’s journey after 
death choosen as the creative idea for the works in this final project. The effort to 
present the soul’s journey in the form of printmaking artwork realized with 
illustrative and diagrammatic imageries, exploring the variables within the 
serigraphy printmaking techniques to attain certain artistic impression. 
 
























A. Later Belakang 
Kematian selalu menjadi sebuah fenomena yang misterius dan 
menimbulkan berbagai pertanyaan. Terutama perihal apa yang terjadi setelah 
seorang manusia mengalami kematian. Berbagai usaha manusia untuk 
menjelaskan perihal tersebut seakan tidak pernah benar-benar menjawabnya. Hal 
ini yang dialami penulis yang memiliki salah satu ketertarikan pada fenomena 
tersebut. 
Penulis dibesarkan di keluarga yang memiliki latar budaya mistik dan 
spiritual yang cukup kuat, terutama dari ayah penulis yang memang mendalami 
perihal mistik dan spiritual. Sewaktu kecil, penulis sering diam-diam ikut 
mendengarkan, terkadang mau tidak mau ikut mendengar, berbagai diskusi 
mengenai mistisime dan spiritualitas ayah penulis dengan teman-temannya. 
Setelah beranjak dewasa, penulis pun seperti turut memiliki ketertarikan natural 
pada bidang mistik dan spiritualitas. Penulis menilik balik dan bertanya-tanya 
apakah pengalaman sewaktu kecil tersebut turut memiliki andil dalam 
membangun ketertarikan penulis. Mungkin menyadari ketertarikan penulis, ayah 
penulis pun mulai sering membuka dialog-dialog diskusi perihal mistisisme dan 
spiritualitas dengan penulis ketika penulis berkesempatan pulang ke kampung 
halaman atau terkadang saat bertukar kabar melalui telepon. 
Salah satu tema yang kerap muncul dalam pembahasan mistisisme adalah 
mengenai kematian dan apa yang terjadi setelahnya. Lingkar keluarga besar 
penulis terdiri dari beberapa latar religius yang berbeda, yaitu Islam, Kristen 
(Katolik dan Protestan), dan Buddha. Sementara keluarga kecil penulis memiliki 
kepercayaan dasar agama Islam. Penulis semasa kecil pernah bertanya mengenai 
kehidupan setelah kematian ketika seorang tante meninggal dunia, dan penulis 
mendapatkan beberapa jawaban yang berbeda. Berdasarkan sudut pandang 
kepercayaan Islam dan Kristen, konsep surga dan neraka dijelaskan ketika 




akan ditempatkan di surga, sebaliknya ketika semasa hidup banyak berbuat 
keburukan akan mendapat dosa dan akan disiksa di neraka. Berdasarkan sudut 
pandang kepercayaan Buddha, konsep reinkarnasi atau kelahiran kembali 
dijelaskan dan dipengaruhi oleh nilai karma yang berasal dari perbuatan baik dan 
buruk seorang manusia semasa hidupnya. 
Beberapa jawaban yang berbeda tersebut tentu membuat penulis di waktu 
itu semakin bingung, karena kapasitas pemahaman penulis kecil yang belum 
mumpuni untuk mengolah konsep-konsep tersebut. Seiring penulis beranjak 
dewasa dan mulai mempelajari perihal mistisisme dan spiritualitas, 
membandingkan berbagai konsep kehidupan setelah kematian dari berbagai 
kepercayaan, penulis akhirnya dihadapkan pada sebuah kejelasan bahwa pada 
pendalaman perihal kehidupan setelah kematian tidak sesempit itu. 
Hingga suatu ketika penulis menemukan suatu bahasan mengenai buku 
The Tibetan Book of The Dead yang disusun oleh W.Y. Evans-Wentz pada tahun 
1927. Buku tersebut merupakan bentuk terjemahan dari naskah Bardo Thodol 
(penafsiran judul dalam bahasa Inggris: Liberation Through Hearing During the 
Intermediate State) yang disusun oleh Padmasambhava pada abad ke-8 
(Fremantle, 2001: 20). Penulis kemudian mencari dan membaca buku tersebut. 
Bardo Thodol adalah naskah kepercayaan Buddha di Tibet yang digunakan 
sebagai panduan perjalanan untuk seorang manusia yang mengalami kematian 
dari hembusan nafas terakhir hingga titik sebelum reinkarnasi atau terlahir 
kembali yang akan dibacakan oleh seorang Lama atau biksu selama 49 hari. Buku 
ini menjadi menarik bagi penulis karena bentuknya yang sebagai panduan dari 
hari ke hari dan kandungan ilustratif di dalamnya yang seakan menggambarkan 
keadaan alam setelah kematian serta momen-momen yang terjadi. Selain itu, 
Lama Anagarika Govinda mengemukakan bahwa nilai-nilai yang terkandung 
dalam Bardo Thodol tidak hanya digunakan sebagai panduan orang yang telah 
mengalami kematian namun juga bagi yang masih hidup, dengan membantu 
memandu pemahaman dan penyikapan seseorang atas kematian yang suatu saat 




Bardo Thodol sendiri tentunya tidak benar-benar menjawab pertanyaan 
akan kehidupan setelah kematian. Namun bagi penulis, sebagai salah satu naskah 
mistik yang cukup detil dan ilustratif yang pernah penulis ketahui, Bardo Thodol 
menjadi suatu bentuk pengalaman estetis tersendiri yang menambah khazanah 
perenungan penulis atas momen kematian dan memantik imaji penulis akan suatu 
perjalanan jiwa di dunia setelah kematian sehingga penulis memutuskan untuk 
mengangkat imaji tersebut ke dalam bentuk karya. 
Penulis tidak akan memposisikan karya-karyanya sebagai bentuk ilustrasi 
dari Bardo Thodol itu sendiri, melainkan dari imajinasi yang lahir dari 
perenungan dan pemikiran penulis serta berbagai pengalaman mempelajari 
mistisisme kematian. Posisi pengalaman mempelajari naskah Bardo Thodol di sini 
adalah sebagai momen yang kemudian menginspirasi penulis untuk membuat 
karya-karyanya dengan gambaran imaji kehidupan setelah kematian berbentuk 
perjalanan yang dialami jiwa manusia. Ketika menyusun narasi imaji 
kekaryaannya, penulis mengolah berbagai unsur konsep-konsep kehidupan setelah 
kematian dari pengalaman dan pemahaman penulis perihal subjek tersebut. 
Penulis meyakini bahwa dengan mempelajari tentang kematian, seseorang 
sesungguhnya mempelajari tentang kehidupan. Memakai koin sebagai 
perumpamaan, keduanya ibarat dua sisi dari satu koin yang sama. 
 
 
C. Rumusan Penciptaan 
1. Bagaimana mewujudkan secara visual gambaran imaji perjalanan jiwa 
setelah kematian? 
2. Bagaimana konsep penyajian karya seni grafis yang merepresentasikan 
gambaran imaji perjalanan jiwa setelah kematian? 
 
 
D. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan  
a. Penggambaran imaji perjalanan jiwa setelah kematian untuk dijadikan 




yang ditangkap oleh penulis juga diharapkan dapat menginspirasi 
audience.  
b. Menciptakan karya seni grafis berbekal metode akademis dan pendekatan 
disiplin lain. 
c. Memenuhi persyaratan kelulusan Strata-1 penciptaan karya seni rupa, 




a. Penggambaran tentang imaji perjalanan jiwa setelah kematian untuk 
menimbulkan momen perenungan baik bagi penulis maupun audience 
dalam pengembangan diri menyikapi kehidupan dan kematian. 
b. Menimbulkan pencerahan terhadap penulis atau audience tentang 
pembelajaran tambahan tentang nilai-nilai filosofis yang terkandung 
dalam karya untuk kemudian dapat diterapkan. 
 
 
E. Makna Judul 
Penulis memilih judul Imaji Perjalanan Jiwa Setelah Kematian Sebagai 
Ide Penciptaan Seni Grafis untuk mendeskripsikan praktek penciptaan dalam 
karya tugas akhir ini. Untuk menghindari kesalahan dalam penafsiran, diperlukan 
adanya penjelasan mengenai makna dari judul yang digunakan. 
Imaji yang dimaksudkan oleh penulis adalah suatu penggambaran. 
Menurut Tedjoworo (2001: 24), imaji adalah suatu penggunaan bahasa figuratif 
untuk menghasilkan gambaran, objek, aksi, perasaan, pemikiran, ide, atau 
pengalaman dalam pikiran audience. Sedangkan yang dimaksudkan dengan 
perjalanan jiwa setelah kematian disini adalah keadaan-keadaan spiritual yang 
akan dialami jiwa manusia setelah mengalami kematian. Kematian yang dimaksud 
adalah akhir dari kehidupan di dunia, dengan menggunakan pengertian secara 
spiritual yang berarti terpisahnya tubuh halus atau astral body dengan tubuh kasar 
atau tubuh fisik (El-Shafa, 2010: 19). Jiwa yang dimaksud adalah unsur rohani 




Seni grafis yang dimaksudkan adalah seni cetak grafis. Menurut Tanama 
(2020: 62), seni cetak grafis adalah media berkesenian dwimatra atau dua 
dimensional yang memanfaatkan proses cetak-mencetak manual dalam penciptaan 
karyanya. Biasanya karya seni cetak grafis dicetak pada kertas. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa makna judul tugas akhir 
Imaji Perjalanan Jiwa Setelah Kematian Sebagai Ide Penciptaan Seni Grafis 
adalah proses penciptaan karya seni rupa dengan menggunakan teknik cetak grafis 
yang mengeksplorasi tema narasi spiritual tentang apa yang akan terjadi pada jiwa 
manusia setelah mengalami kematian. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
